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Abstract 

 

This study aims to develop mathematics learning tools for linear programming materials based on 

problem based learning assisted by GeoGebra Android to increase the mathematical problem solving 

skills of students and to find out the validity of learning tools. Developed learning tools consist of 

modules, worksheets, and evaluation tools. This development research refers to the Plomp 

development model consisting of 3 phases, preliminary phase, prototyping phase, and assessment 

phase. The subjects of the study consisted of 3 validators. The instruments of the study consisted of 

validation sheets and learning tools in the form of modules, worksheets, and evaluation tools. The 

data collection technique used was expert validation sheets. The developed learning media were 

validated by 3 validators consisting of 2 lecturers and 1 teacher. The data analysis technique used was 

by searching the average of each aspect in the validation sheet so that the average total validator 

assessment was obtained for each learning tools. Based on the results of learning tools validation, it 

was obtained the average score of module validation of 4.04 (valid), worksheet validation of 4.18 

(valid), and evaluation tool validation of 4.17 (valid). Based on the validator assessment, the results 

of the study were obtained that developed learning tools are stated valid. 

 

Keywords:  Geogebra Android, Learning Tools, Mathematical Problem Solving Skills, Problem 

Based Learning. 

 

Abstrak 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting dalam pembelajaran matematika, tetapi 

faktanya di lapangan, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika bisa dikategorikan 

masih lemah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 

materi program linear berbasis model problem based learning berbantuan geogebra android untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan mengetahui kevalidan 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari modul, LKS, dan 

alat evaluasi. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan Plomp yang terdiri 

dari 3 fase yaitu fase pendahuluan (preliminary research), fase pembuatan prototype (prototyping 

phase) dan fase penilaian (assesment phase). Subjek penelitian terdiri dari 3 orang validator. 

Instrument penelitian terdiri dari lembar validasi dan perangkat pembelajaran berupa modul, LKS 

dan alat evaluasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi ahli. Perangkat 

yang sudah dikembangkan divalidasi oleh 3 orang validator yang terdiri dari 2 dosen dan 1 orang 

guru. Teknik analisis data yang digunakan adalah mencari rata-rata tiap aspek dalam lembar validasi, 

sehingga didapatkan rata-rata total penilaian validator untuk masing-masing perangkat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran diperoleh skor rata-rata validasi modul sebesar 

4,04 (valid), hasil validasi LKS sebesar 4,18 (valid), dan hasil validasi alat evaluasi sebesar 4,17 

(valid). Berdasarkan penilaian validator hasil penelitian diperoleh bahwa perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan telah dinyatakan valid. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah 

termuat pada kemampuan standar menurut 

kurikulum dan NCTM. Artinya, 

kemampuan ini merupakan salah satu 

diantara kemampuan matematis yang 

penting dikembangkan dan harus dimiliki 

oleh siswa. Hal ini juga dikatakan oleh 

Ahmad et al., (2018), pemecahan masalah 

merupakan hal penting dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, 

Meditamar et al., (2017) juga mengatakan 

pemecahan masalah juga dapat 

mengembangkan kemampuan matematis 

yang lain.  

Tetapi faktanya di lapangan, 

kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika bisa dikategorikan 

masih lemah. Terbukti pada survei PISA 

tahun 2018 khususnya untuk kategori 

matematika, Indonesia diurutan 73 dari 80 

peserta yang mengikuti program ini 

dengan rerata skor 379 bila dibandingkan 

dengan Cina yang berada pada peringkat 

pertama dengan rata-rata skor 591(Arta, 

Japa, & Sudarma, 2020) . 

Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah disebabkan karena 

sering dijumpai perangkat pembelajaran 

hanya sebatas „asal buat‟ untuk 

kelengkapan administrasi belaka. 

Penyajian LKS yang digunakan oleh guru 

belum memadai dalam membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. LKS yang 

digunakan guru hanya berisi rangkuman 

materi, contoh soal serta soal-soal yang 

harus dikerjakan siswa serta belum 

memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif 

dalam membimbing siswa menyelesaikan 

permasalahan yang ada.  

Selain perangkat pembelajaran 

yang digunakan, kurangnya penggunaan 

media pembelajaran dapat menyebabkan 

rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Berdasarkan 

evalusi Sunaryo (2019) bahwa guru secara 

dominan mengajar menggunakan metode 

ceramah, media pembelajaran masih 

jarang digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran. Metode ini membuat 

keaktifan dan kemandirian belajar siswa 

menjadi berkurang serta membuat tingkat 

keabstrakan materi perlajaran semakin 

tinggi. 

Dalam memecahkan suatu masalah 

matematis sangat memerlukan aktivitas 

belajar yang baik, oleh karena itu setiap 

kegiatan belajar mengajar yang 

berlangsung hendaknya melibatkan siswa 

sehingga siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Perlu model yang efektif 

dan melibatkan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Salah satu alternatif 

model pembelajaran yang dilakukan 

adalah model Problem Based Learning. 

Dengan adanya model problem based 

learning, siswa tidak hanya menghafal 

rumus/materi yang disampaikan pendidik, 



JES-MAT, Vol. 7 No.2 September 2021 
 

 

103 

 

tetapi siswa dapat memahami masalah, 

menemukan solusi terkait masalah 

tersebut, serta dapat mengkomunikasikan 

penyelesaian yang telah diperoleh. 

Menurut Soeviatulfitri & Kashardi (2020) 

mengemukakan bahwa model 

pembelajaran problem based learning 

adalah suatu model pembelajaran yang 

lebih menekankan pada permasalahan 

yang terjadi di kehidupan sehari-hari serta 

melibatkan siswa agar siswa terinspirasi 

untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 

dalam suatu pembelajaran. 

Walaupun, model problem based 

learning dapat membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, namun belum terlalu 

signifikan. Untuk itu perlu adanya 

perubahan dan peningkatan, dengan 

menggunakan media inovatif sebagai 

sumber belajar maupun media belajar. 

Dalam perkembangan teknologi, banyak 

ditemui beragamnya software dan aplikasi-

aplikasi yang semakin canggih yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran, salah 

satunya adalah geogebra. Salah satu 

software yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika adalah software 

GeoGebra (Sumarni, Darhim, Fatimah, 

Widodo, & Riyadi, 2018). Geogebra 

awalnya hanya bisa dipakai di komputer 

saja, akan tetapi kini geogebra sudah ada 

dalam aplikasi versi androidnya yang 

semakin memudahkan siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Geogebra versi android lebih praktis dan 

simpel karena dapat diakses di smartphone 

masing-masing. Wigati (2019) geogebra 

android ini merupakan media yang mudah 

diperoleh siswa dan mudah pula untuk 

dipelajari siswa. 

Salah satu materi yang 

penyelesaiannya dengan memanfaatkan 

aplikasi geogebra yaitu materi program 

linear. Mulai dari menggambar grafik 

pertidaksamaan lienar hingga kepada 

penyelesaian optimalisasi dengan metodi 

uji titik pojok atau dengan garis selidik. 

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh 

Faizah & Astutik (2017), bahwa 

penggunaan geogebra sangat nembantu 

dalam menyelesaikan masalah program 

linear. 

Adapun penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ramadhani (2016) hasil 

menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika berorientasi 

pada model problem based learning yang 

dikembangkan telah valid, praktis dan 

efektif. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan Mangelep (2018) penelitian 

menunjukan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan Pendekatan 

PMRI dan aplikasi geogebra, prototipe 

yang dikembangkan dapat dikategorikan 

valid dan praktis, serta sebagian besar 

siswa mengatakan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan menarik 

dan dapat memacu semangat dalam belajar 

matematika. Sumarni, Prayitno, & 

Nurpalah, (2017) melakukan penelitian 

pengembangan bahan ajar matematika 

berbasis learning cycle berbantuan 

software GeoGebra, hasil menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbantuan software 

Geogebra dapat meningkatkan hasil 

belajar. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu, dalam penelitian ini peneliti 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

berupa LKS dan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan berbantuan geogebra 

versi android yang memudahkan siswa dan 

guru dalam membantu proses 

pembelajaran serta materi yang digunakan 

yaitu program linear yang berbeda dengan 

penelitian yang sebelumnya. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

bermaksud untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran materi program 

linear berbasis problem based learning 

berbantuan geogebra android untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

  

METODE PENELITIAN\ 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Penelitian ini 

mengacu pada model pengembangan 

Plomp yang terdiri dari 3 fase yaitu : Fase 

Pendahuluan (Preliminary Research), Fase 

Pembuatan Prototype (Prototyping Phase), 

dan Fase Penilaian (Assessment Phase) 

(Plomp & Nieveen, 2013). 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian pengembangan ini 

melalui beberapa tahapan diantaranya 

dimulai dari analisis pendahuluan 

(preliminary research) pada februari 2021, 

fase pembuatan prototype (prototyping 

phase) pada 1 April – 5 Juni 2021, dan 

fase penilaian (asessment phase) pada 5 

juni – 21 juni 2021. Penelitian ini 

dilaksanakan berdasarkan hasil wawancara 

analisis massalah dan kebutuhan dengan 

salah satu guru matematika SMA Negeri 1 

Lebakwangi. 

 

Prosedur Penelitian 

Model pengembangan yang 

digunakan pada penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran ini yaitu model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari 3 

tahap : analisis pendahuluan (preliminary 

research), fase pembuatan prototype 

(prototyping phase), dan fase penilaian 

(assessment phase)(Plomp & Nieveen, 

2013). Analisis pendahuluan dilakukan 

untuk menemukan masalah dasar yang 

diperlukan pada proses pembelajaran 

untuk mengembangkan suatu perangkat 

pembelajaran. Analisis pendahuluan terdiri 

dari: 1) analisis masalah, 2) analisis 

kurikulum, 3) analisis ssiswa, dan 4) 

analisis materi. Fase pembuatan prototype 

adalah fase yang meliputi pembuatan 

prototype sesuai dengan kebutuhan pada 

analisis pendahuluan sebelumnya. Pada 

fase ini, peneliti merancang perangkat 

pembelajaran LKS. Selain itu, dirancang 

pula instrumen yang akan dibutuhkan 

untuk menilai kevalidan perangkat 

pembelajaran. Fase penilaian, pada tahap 

ini peneliti melakukan validasi perangkat 

pembelajaran kepada validator. 

 

Intrumen penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian 

digunakan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang memenuhi kriteria 

valid. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar validasi untuk perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu lembar validasi ahli. 

 

Teknik Analisis Data 

Data hasil validasi para ahli untuk 

masing-masing perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dianalisis dengan 

mencari rata rata skor untuk mengetahui 

kevalidan perangkat pembeljaran yang 

dikembangkan. Adapun cara untuk 

memperoleh skor rata rata dari validator 

adalah sebagai berikut  

a. Mencari rerata tiap kriteria 

, dengan: 

 (Syamsir, 2017) 
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 = rerata kriteria ke-i 

  = skor hasil penilaian 

terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 

 = banyak penilai 

b. Mencari rerata tiap aspek i dari 

semua validator 

 , dengan : 

  

 = rerata aspek ke-i 

 = rerata untuk aspek ke-i 

kriteria ke-j 

 = banyak kriteria dalam 

aspek i 

c. Mencari rerata total 

validitas 

 , dengan : 

 (Syamsir, 2017) 

 = rerata total 

 = rerata aspek ke-i 

 = banyak aspek 

Menentukan kategori validitas setiap 

kriteria atau aspek atau keseluruhan aspek 

dengan mencocokkan rerata kriteria ( ) 

atau rerata aspek ( ) atau rerata total ( ) 

dengan kategori validasi yang telah 

ditetapkan. Kategori validitas setiap 

kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan 

aspek ditetapkan sebagai berikut : 

Tabel 1. Kategori kevalidan perangkat 

pembelajaran 

No Nilai Valid Kriteria 

1. 

2. 

1≤M<2 

2≤M<3 

Tidak valid 

Kurang valid 

3. 3≤M<4 Valid 

4. 4≤M<5 Sangat valid 

 (Syamsir, 2017) 

Berdasarkan tabel di atas, perangkat 

pembelajaran dikatakan valid jika nilai M 

yang diperoleh berada pada kategori valid 

dan sangat valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada analisis pendahuluan 

(prelininary research) ini dilakukan 

beberapa investigasi awal diantaranya 

yaitu analisis masalah bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang terdapat 

dalam pembelajaran matematika di SMA 

Negeri 1 Lebakwangi. Dari hasil 

pengamatan peneliti mendapatkan 

informasi mengenai proses pembelajaran 

di SMA Negeri 1 Lebakwangi banyak 

yang masih menggunakan metode 

ceramah. Guru melaksanakan 

pembelajaran hanya dengan menjelaskan 

di depan kelas sementara siswa hanya 

mendengarkan lalu kemudian mencatat 

materi di kelas. Peneliti juga mendapatkan 

informasi mengenai bahan ajar yang 

digunakan hanya berupa buku ajar yang 

diberikan oleh pemerintah. Selain bahan 

ajar, kurangnya penggunaan media dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai alat 

bantu proses pembelajaran seperti software 

matematika. Hal ini sejalan dengan 

evaluasi yang dilakukan oleh Sunaryo 

(2019), metode tersebut membuat 

keaktifan dan kemandirian belajar siswa 

menjadi berkurang serta membuat tingkat 

keabstrakan materi perlajaran semakin 

tinggi. 

Analisis kurikulum, SMA Negeri 1 

Lebakwangi menjadi tempat penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran 

karena di sekolah tersebut telah 

menggunakan kurikulum 2013 revisi. 

Namun pada kenyataannya proses 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 
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revisi ini masih perlu upaya peningkatan 

agar bisa memperoleh hasil yang 

maksimal. Hal ini dikarenakan guru masih 

menggunakan metode ceramah ketika 

mengajar dan belum menerapkan berbagai 

strategi belajar dalam pembelajaran 

matematika, sehingga proses belajar siswa 

menjadi kurang variatif. Hal ini serupa 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hapsari  (2018), dapat menyebabkan siswa 

menjadi pasif. 

Analisis siswa bertujuan untuk 

mengetahui latar belakang pengetahuan 

dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru di SMA N 1 

Lebakwangi, diperoleh informasi bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah. 

hal tersebut salah satunya dikarenakan 

siswa hanya memiliki satu sumber belajar 

saat melakukan pembelajaan di kelas, 

sehingga kurang terlatih dalam 

mengerjakan soal pemecahan masalah. 

Selain itu, karena penggunaan metode 

ceramah yang masih digunakan di sekolah, 

berdampak pada siswa di kelas kurang 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Anggoro (2015) bahwa salah satu 

penyebab rendahnya pemecahan masalah 

siswa dikarenakan guru yang masih 

menggunakan pembelajaran konvensional 

dan perangkat pembelajaran yang tidak 

komunikatif dan inovatif. Selain itu, siswa 

yang tidak terbiasa diberikan soal-soal 

pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, mereka 

cenderung akan kurang paham apabila 

diminta untuk menyelesaikan soal-soal 

tersebut, akibatnya kemampuan 

pemecahan masalahnya pun rendah. 

Analisis materi pembelajaan 

dilakukan untuk memilih, merinci dan 

mengkaji materi seacara sistematis agar 

disesuaikan dengan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Materi 

yang dipilih adalah program linear. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan pendalaman 

materi mengenai program linear. Menurut 

(S. Sumarni, Darhim, & Siti, 2019) 

pendalaman materi dilakukan bertujuan 

untuk lebih memahami dan meningkatkan 

penguasaan konten materi. 

Pada fase pembuatan prototype 

dilakukan penyusunan perangkat 

pembelajaran model problem based 

learning berbantuan goegebra android  

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang disesuaikan 

dengan analisis pendahuluan yang telah 

dilakukan. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan disesuaikan dengan 

sintaks/langkah-langkah  problem based 

learning serta menggunakan geogebra 

android sebagai alat bantu untuk 

menyelesaikan masalah program linear, 

desainnya dapat dilihat yaitu sebagai 

berikut : 

1) Orientasi siswa pada masalah 

Tahap mengorientasi siswa pada 

masalah merupakan tahap pertama dari 

model PBL Trianto (2007). Pada langkah 

orientasi siswa pada masalah, diajukan 

sebuah permasalahan kontekstual yang 

akan menuntun siswa untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan.  
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Gambar 1. Desain kegiatan orientasi siswa pada masalah 

 

Pada gambar 1 siswa diberikan 

sebuah permasalahan dalam kehidupan 

nyata terkait materi yang dipelajari Silalahi 

et al., (2021) yakni materi program linear 

untuk menentukan nilai optimum suatu 

fungsi objektif. Pada tahap ini siswa 

diminta untuk mengamati serta memahami 

masalah yang disajikan. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Pada tahap mengorganisasikan siswa 

untuk belajar yang merupakan tahap kedua 

dari model PBL Trianto (2007). Pada tahap 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

diajukan beberapa pertanyaan yang akan 

membimbing siswa untuk dapat memahami 

permasalahan yang telah diberikan tersebut. 

 

 
Gambar 2. Desain kegiatan mengorganisasikan siswa untuk belajar 
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Berdasarkan gambar 2 di atas, pada 

tahap ini siswa menuliskan apa saja yang 

diketahui dalam permasalahan tersebut dan 

apa saja yang ditanyakan dalam 

permasalahan tersebut. Hal ini merupakan 

indikator dari kemampuan pemecahan 

masalah yakni menyebutkan informasi-

informasi dari suatu permasalahan yang 

diajukan (Nisak, 2016).  

3) Penyelidikan individu dan 

kelompok 

Pada tahap ini penyelidikan individu 

dan kelompok Trianto (2007), siswa 

dibimbing untuk dapat mengumpulkan 

informasi yang sesuai dengan permasalahan 

agar dapat memecahkan permasalahan yang 

telah diberikan tersebut. 

 
Gambar 3. Desain kegiatan penyelidikan individu dan kelompok

Pada gambar 3 di atas, terdapat 

kegiatan mengumpulkan informasi dari apa 

yang telah diperoleh sebelumnya untuk 

menentukan strategi atau rencana dalam 

menyelesaikan masalah tersebut yang 

merupakan indikator dari suatu kemampuan 
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pemecahan masalah yakni memiliki 

rencana pemecahan masalah yang 

digunakan Nisak (2016). 

 

4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Pada tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya Trianto (2007),  

siswa menyusun serta mengolah informasi 

serta melaksanakan strategi yang telah 

diperoleh dari penyelidikan sebelumnya 

untuk memperoleh solusi atas masalah 

yang telah diberikan. 

 
Gambar 4. Desain kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

Pada gambar 4 di atas siswa 

melaksanakan strategi yang telah diperoleh 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan tersebut yang merupakan 

indikator dari kemampuan pemecahan 

masalah yakni memecahkan masalah 

dengan hasil yang benar Nisak (2016). 

5) Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini kegiatan 

menganalisis dan mengevaluasi pemecahan 

masalah Trianto (2007), siswa melakukan 

refleksi atau evaluasi hasil penyelidikan 

mereka sehingga akan mempeoleh suatu 

kesimpulan
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Gambar 5. Desain kegiatan Menganalisis dan mengevaluasi prose s pemecahan 

masalah 

 Gambar 5 di atas siswa diminta 

untuk dapat memberikan kesimpulan 

terhadap apa yang mereka peroleh 

sebelumnya Silalahi et al., (2021) yang 

merupakan indikator kemampuan 

pemecahan masalah yakni memeriksa 

kembali langkah pemecahan masalah 

serta menarik kesimpulan. 

Pada fase penilaian (assesment 

phase) dilakukan kegiatan validasi 

perangkat pembelajaran yang divalidasi 

oleh 3 orang validator. Adapun hasil 

validasi LKS adalah sebagai berikut 

Tabel 2. Tabel kevalidan LKS 

 

Aspek 
Validator Rata-Rata 

Aspek 

Rata- Rata 

Total 1 2 3 

Penyajian 4,67 3,67 5 4,45 

4,18 (Valid) 

Kualitas Isi 4,75 3,75 4 4,17 

Kesesuaian Soal dengan Indikator 

Kemampuan Pemecahan Masalah 
4,75 3 5 4,25 

Karakteristik Problem Based Learning 4,67 2,83 4 3,63 

Penggunaan Bahasa 4,5 4,5 4,5 4,5 

Kesesuaian LKS dengan Syarat 4,5 3,5 4.25 4,08 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil 

validasi LKS pada tabel diperoleh total 

rata-rata validasi yaitu 4,18. Sesuai 

dengan kategori kevalidan menurut 

(Syamsir, 2017), maka dapat 

disimpulkan bahwa LKS yang 

dikembangkan memenuhi kriteria 

“valid”. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 1) Proses 

pengembangan perangkat pembelajaran 

ini menggunakan model pengembangan 

plomp yang melalui tahapan fase 

pendahuluan (preliminary research) 

yaitu pada tahap ini dilakukan beberapa 

analisis diantaranya analisis masalah, 

analisis kurikulum, analisis siswa serta 

analalisis materi. Fase pembuatan 

prototype (prototyping phase) yaitu fase 

penyusunan perangkat pembelajaran 

berupa LKS. Selanjutnya fase penilaian 

(assesment phase) yaitu fase penilaian 

terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan valid sesuai dengan 

tujuan penelitian. 2) Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan 

dalam penelitian ini memenuhi kriteria 

valid. Berdasarkan hasil analisis 

penilaian LKS oleh validator diperoleh 

rata-rata 4,18 dengan kategori valid. 

Artinya LKS layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

 

Saran 

Penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran ini memiliki 

beberapa keterbatasan, agar perangkat 

pembelajaran ini menjadi lebih baik di 

masa yang akan datang perlu dilakukan 

penelitian-penelitian sejenis, dengan ini 

penulis menyarankan: 1) Perangkat 

pembelajaran berbasis model problem 

based learning berbantuan geogebra 

android  yang dihasilkan pada penelitian 

diharapkan selanjutnya dapat digunakan 

di sekolah-sekolah dengan karakteristik 

menyerupai dengan sekolah yang 

dijadikan sebagai subjek penelitian ini. 

2) Perangkat yang dikembangkan LKS 

sehingga untuk penelitian selanjutnya 

bisa menambahkan bentuk perangkat 

pembelajaran yang lainnya. 3) 

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

sehingga untuk penelitian dapat 

mengembangkan perangkat dengan 

kemampuan matematis lainnya. 4) 

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan hanya terbatas pada 

pokok bahasan program linear saja 

sehingga untuk penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan perangkat 

dengan pokok bahasan yang lainnya. 5) 

Perangkat pembelajaran pada materi 

program linear berbasis model problem 

based learning berbantuan geogebra 

android untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis masih perlu dikembangkan 

lebih lanjut dan diuji cobakan  di 

sekolah agar diperoleh perangkat 

pembelajaran yang berkualitas dan 

bersifat universal. 
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